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dilihat kembali kepada perjanjian yang diterapkan dalam pertanggungan jiwa ini
maka akan dapat dilihat bahwa pada kenyataannya azas konsensualitas belum
diterapkan secara penuh, dimana pada dasamya kepentingan yang dilindungi adalah
lebih besar kepentingan perusahaan asuransi dari pada kepentingan nasabah. Dari
uraian di atas dapat dilihat bahwa penerapan azas konsensualitas belum dilakukan
secara penuh di dalam perjanjian asuransi jiwa sehingga adalah sangat menarik
sekali untuk mengetahui lebih jauh bagaimana sebenamya penerapan azas
konsensualitas sebagai syarat syah suatu perjanjian dan azas konsensualitas tersebut

pada kenyataannya tidak ditemukan dalam perjanjian pertanggungan jiwa.

C. Permasalahan

Dalam pembuatan suatu karya ilmiah khususnya Skripsi, maka untuk
mempermudah penulis dalam pembahasan, perlu dibuat suatu permasalahan yang
sesuai dengan judul yang diajukan penulis.

Jadi yang menjadi masalah-masalah pokok didalam Skripsi ini adalah sebagai
berikut : * Apakah perjanjian pertanggungan jiwa yang tidak menurut konsensualitas

dapat dikatakan sebagai suatu perjanjian yang sah menurut Buku III KUH Perdata *.

D. Hipotesa
Dalam sistem berpikir yang teratur, maka hipotesa sangat perlu dalam
melakukan penyelidikan suatu penulisan Skripsi jika ingin mendapat suatu kebenaran

yang hakiki. Hipotesa merupakan jawaban sementara yang dibuat sebagai landasan

aM%ﬁW%ﬁ%A&éﬁg‘% / pembahasan skripsi. Artinya harus dihuktikan
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kebenarannya berdasarkan pembahasan yang pada akhimya dapat ditarik suatu
kesimpulan.

Kedudukan hipotesa itu hanyalah sebagai pendapat sementara saja, oleh
karena itu dalam pembahasan tidaklah selalu terikat dengan hipotesa, tetapi
tergantung dari pada objektifitas atau fakta yang ada.

Dari uraian di atas yang menjadi hypotesa penulis adalah sebagai berikut :
“Apabila terbit suatu perjanjian pertanggungan jiwa yang tidak menurut
konsensualitas maka perjanjian tersebut batal demi hukum karena tidak dipenuhinya

asas konsensualitas sebagaimana diatur dalam Buku III KUH Perdata ™.

E. Tujuan Pembahasan
Apabila kita melakukan sesuatu perrbuatan maka pada umumnya kita
mempunyai tujuan tertentu, demikian juga halnya didalam pembuatan Skripsi ini juga
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai didalam pembahasan nantinya.
Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, yang menjadi tujuan pokok
penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Medan Area, dimana hal ini merupakan kewajiban
bagi setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya.

2. Untuk membagi pengetahuan kepada masyarakat bagaimana sebenarnya
penerapan azas konsensualitas di dalam suatu perjanjian pertanggungan jiwa,

3. Sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran kepada dunia ilmu pengetahuan

UWE%%EWR%GM perkembangan hukum perjanjian ity ;ﬁgdiri
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Sedangkan pihak yang lain itupun menyediakan diri dibebani dengan kewajiban untuk
menunaikan prestasi.

Jadi satu pihak memperoleh hak/recht dan satu pihak lagi memikul
kewajiban/plicht menyerahkan/menunaikan prestasi. Prestasi ini adalah objek atau
voorwerp dari verbintenis. Tanpa prestasi, hubungan hukum yang dilakukan berdasar
tindakan hukum, sama sekali tidak mempunyai arti apa-apa bagi hukum perjanjian.
Pihak yang berhak atas prestasi mempunyai kedudukan sebagai schuldeiser atau
kreditur. Pihak yang wajib menunaikan prestasi berkedudukan sebagai schuldenaar
atau debitur.

Karakter hukum kekayaan/harta benda ini bukan hanya terdapat dalam
hukum perjanjian. Malahan dalam hubungan keluarga, hukum kekayaan mempunyai
karakter yang paling mutiak.

Akan tetapi seperti yang telah pernah disinggung di atas, karakter hukum
kekayaan dalam harta benda keluarga adalah lahir dengan sendirinya, semata-mata
karena ketentuan undang-undang. Vermogenrecht / hukum kekayaan yang bersifat
pribadi dalam perjanjian/verbintenis baru bisa tercipta apabila ada tindakan
hukum/rechthandeling.

Sekalipun yang menjadi objek atau vorrwerp itu merupakan benda, namun
hukum perjanjian hanya mengatur dan mempermasalahkan hubungan
benda/kekayaan yang menjadi objek perjanjian antara pribadi tertentu (bepaalde
persoon).

Selanjutnya dapat dilihat perbedaan antara Hukum Benda/Zakenrecht

DehgSh BRI PMATAN, AREA
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1. Hak kebendaan melekat pada benda dimana saja benda itu berada, jadi
mempunyai droit de suite.

2. Semua orang secara umum terikat oleh suatu kewajiban untuk menghormati hak
seseorang atas benda tadi, in violable et sacre.

3. Si empunya hak atas benda, dapat melakukan segala tindakan sesukanya atas
benda tersebut.

Kalau hukum kebendaan bersifat hak yang absolut, hukum kebendaan dalam
perjanjian adalah bersifat * hak relatif “/relatief recht. Dia hanya mengatur hubungan
antara pribadi tertentu. Bepaalde persoon, bukan terhadap semua orang pemenuhan
prestasi dapat dimintanya. Hanya kepada orang yang telah melibatkan diri padanya
berdasar suatu tindakan hukum. Jadi hubungan hukum / recht berrekking dalam
perjanjian hanya berkekuatan hukum antara orang-orang tertentu saja.

Hanya saja dalam hal ini perlu diingatkan, bahwa gambaran tentang
pengertian hukum benda yang diatur dalam KUH Perdata dalam Buku 1I, yang
menganggap hak kebendaan itu “memiliki droit de suite (mengikuti hak kebendaan),
tidak mempunyai daya hukum lagi. Sebab dengan berlakunya Undang-Undang Pokok
Agraria sesuai dengan asas unifikasi hukum pertanahan, buku II KUH Perdata tidak
dinyatakan berlaku lagi.

Terutama mengenai hubungan tanah dengan seseorang, tidak lagi
ditekankan pada faktor hak. Tetapi dititik beratkan pada segi penggunaan dan fungsi
sosial tanah, agar selaras dengan maksud dan juwa pada Pasal 33 ayat 3 Undang-

Undang Dasar 1945.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Seperti yang dikemukakan, pada umumnya hak yang lahir dari perjanjian itu
bersifat hak relatif, artinya hak atas prestasi baru ada pada persoon tertentu, jika hal
itu didasarkan pada hubungan hukum yang lahir atas perbuatan hukum.

Seperti telah dikemukakan di atas, pada umumnya hak yang lahir dari
perjanjian itu bersifat hak relatif, artinya hak atas prestasi baru ada pada persoon
tertentu, jika hal itu didasarkan pada hubungan hukum yang lahir atas perbuatan
hukum.

Akan tetapi ada beberapa pengecualian :

1. Sekalipun tidak ada hubungan hukum yang mengikat antara dua orang tertentu
(bepaalde persoon), verbintenis bisa terjadi oleh suatu keadaan/kenyataan
tertentu. Misalnya karena pelanggaran kendaraan.

2. Atau oleh karena suatu kewajiban hukum dalam situasi yang nyata, dapat
dikonkritisasi sebagai verbintenis. Sekalipun sebelumnya tidak ada hubungan
hukum antara dua orang tertentu, seperti yang dapat dilihat pada Waterkraan
Arrest (H.R. 10 Juni 1910).

Verbintenis / perjanjian mempunyai sifat yang dapat dipaksakan. Dalam
perjanjian, kreditur berhak atas prestasi yang telah diperjanjikan. Hak mendapatkan
prestasi tadi dilindungi oleh hukum berupa sanksi. Ini berarti kreditur diberi
kemampuan oleh hukum untuk memaksa kreditur menyelesaikan pelaksanaan
kewajiban / prestasi yang mereka perjanjikan.

Apabila debitur enggan secara sukarela memenuhi prestasi, kreditur dapat

meminta kepada Pengadilan untuk melaksanakan sanksi, baik berupa eksekusi, ganti
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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barang-barang yang diperjanjikan, gambaran dengan sengaja diberikan oleh pihak
lawannya.

Perihal adanya penipuan itu harus dibuktikan, demikian hal tersebut
ditegaskan dalam Pasal 1328 ayat 1 KUH Perdata. Yurisprudensi dalam hal penipuan
ini menerangkan bahwa untuk dapat dikatakan adanya suatu penipuan atau tipu
muslihat tidak cukup kalau seseorang itu hanya melakukan kebohongan mengenai
suatu hal saja, paling sedikit harus ada sesuatu rangkaian kebohongan. Karena
muslihat itu, pihak yang tertipu terjerumus pada gambaran yang keliru dan
membawa kerugian kepadanya.Syarat kedua untuk sahnya suatu perjanjian adalah,
kecakapan para pihak. Untuk hal ini penulis kemukakan Pasal 1329 KUH Perdata,
dimana kecakapan itu dapat kita bedakan :

1. Secara umum dinyatakan tidak cakap untuk mengadakan perjanjian secara sah.

2. Secara khusus dinyatakan bahwa seseorang dinayatakan tidak cakap untuk
mengadakan perjanjian tertentu, misalnya pasal 1601 KUH Perdata yang
menyatakan batalnya suatu perjanjian perburuhan apabila diadakan antara suami
isteri.

Perihal ketidak cakapan pada umumnya itu disebutkan bahwa orang-orang
yang tidak cakap sebagaimana yang diuraikan oleh Pasal 1330 KUH Perdata ada tiga,
yaitu :

1. Anak-anak atau orang yang belum dewasa
2. Orang-orang yang ditaruh dibawah pengampunan

3. Wanita yang bersuami
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lain, tetapi juga pemenuhan suatu syarat potestatif (imbalan). Misalnya A
menyanggupi memberikan kepada B sejumlah uang, jika B menyerah lepaskan suatu

barang tertentu kepada A .

4. Perjanjian bernama dan perjanjian tidak bernama

Perjanjian bernama adalah perjanjian yang mempunyai nama sendiri,
maksudnya bahwa perjanjian itu memang ada diatur dan diberi nama oleh undang-
undang. Misalnya jual-beli ; sewa-menyewa; perjanjian pertanggungan; pinjam pakai
dan lain-lain. Sedangkan perjanjian bernama adalah merupakan suatu perjanjian
yang munculnya berdasarkan praktek sehari-hari. Contohnya : Perjanjian sewa-beli.
Jumlah dari perjanjian ini tidak terbatas banyaknya.

Lahimya perjanjian ini dalam praktek adalah berdasarkan adanya suatu azas
kebebasan berkontrak, untuk mengadakan suatu perjanjian atau yang lebih dikenal
Party Otonomie, yang berlaku di dalam hukum perikatan.

Contohnya : A ingin membeli barang B, tetapi A tidak mempunyai uang
sekaligus, dalam hal ini B si empunya barang mengizinkan A untuk mempergunakan
barang tersebut sebagai penyewa, dan apabila dikemudian hari A mempunyai uang,
A diberi kesempatan oleh B (si empunya barang) untuk membeli lebih dahulu barang
tersebut.

Perjanjian sewa beli itu adalah merupakan ciptaan yang terjadi dalam praktek .
Hal di atas tersebut, memang diizinkan oleh undang-undang sesuai dengan

azas kebebasan berkontrak yang tercantum di dalam pasal 1338 ayat (1) KUH

petdabs BHA A pHidMIb Y8HA be ini adalah suatu bentuk perjaniian jual-bel akan
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penghasilan yang bernilai uang tetapi ia juga sudah bisa membantu tenaga atau
paling kurang sudah bisa berbuat yang menyenangkan orang tua atau keluarganya.

Jadi ketiga unsur di atas tersebut ada pada asuransi jiwa tetapi tidak sepositif
pada asuransi kerugian, bahkan kalaupun ada kepentingan seseorang atas
meninggalnya orang yang jiwanya diadakan pertanggungan, tetapi kepentingan itu
adalah tidak dapat dinilai uang.

Bertahun-tahun lamanya orang berpegang teguh pada pendapat bahwa
kerugian merupakan suatu syarat yang penting dari itu si penutup asuransi
mempunyai kepentingan yang dapat ditunjuk pada asuransi jiwa itu.

Walaupun dalam praktek unsur kepentingan ini biasanya tidak ada namun
demikian asuransi jiwa dianggap sebagai asuransi yang sah. Lebih-lebih adanya
dukungan dari pasal 305 KUH dagang, yang berbunyi :

Perkiraan tentang jumlah uang, untuk mana diadakan pertanggungan tersebut dan
penentuan tentang syarat-syarat pertanggungan itu diserahkan sama sekali kepada
kedua belah pihak.

Mengenai asuransi jiwa, para sarjana ada yang mengartikan dengan
pertanggungan yang tidak sesungguhnya atau yang disebut sommenverzekering atau
pertanggungan sejumlah uang. Dalam hubungan ini, penulis akan mengutip
pendapat dari :

Volmar, sebagaimana yang dikutip oleh Emmy Pangaribuan, mengatakan
bahwa :

Secara luas sommenverzekering itu dapat diartikan sebagai suatu perjanjian

iman i katkan dirinya untuk membayar sejumlah vang. Secara
U@@ﬁfhﬁgﬁsw i As.edangkan pihak lain mengikatkan dirinya untuk
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seseorang dapat dipertanggungkan untuk keperluan orang yang berkepentingan
dengan itu, baik untuk selama hidupnya maupun untuk suatu waktu yang ditentukan
dalam perjanjian.

Temyata yang penting dari pasal ini ialah bahwa asuransi itu selalu diadakan
dalam jangka waktu yang ditentukan di dalam perjanjian asuransi itu sendiri, akan
tetapi dapat juga untuk selama hidupnya dan hal ini menurut bunyi pasal tersebut
tidak ditetapkan dalam perjanjian. Sehingga kemungkinan untuk mengadakan
pertanggungan asuransi itu untuk selama hidup oleh undang-undang tidak secara
tegas diberikan.

Dari sekian banyak definisi yang dikemukakan oleh para sarjana, maka
dapatlah dikatakan bahwa asuransi jiwa adalah perjanjian timbal balik antara
pengambil asuransi dengan penanggung, dimana pengambil asuransi mengikatkan
diri untuk menerima uang premi. Sedangkan penanggung mengikatkan diri untuk
membayar uang yang jumlahnya telah ditetapkan pada saat ditutupnya
pertanggungan dan didasarkan atas hidup dan matinya seseorang yang ditunjuk.

Asuransi jiwa oleh KUH Dagang diatur dalam Buku I bab X bagian ketiga
yang terdiri dari Pasal 302 sampai 308 yaitu hanya 6 pasal saja untuk suatu masalah
yang cukup luas dan komplek.

Peraturan-peraturan lain di luar KUH Dagang erat hubungannya dengan
asuransi jiwa tersebar dalam berbagai bentuk. Peraturan-peraturan yang ada pada
umumnya dapat meliputi peraturan-peraturan yang menyangkut perusahaan

misalnya peraturan perizinan usaha asuransi jiwa, peraturan mengenai investasi,

cadiNHERRrEnAiS YR [2APhAdifvh. Di samping itu ada lagi pula peraturan-peraturan
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yang mengatur tentang asuransi itu sendiri, misalnya peraturan mengenai
rekomendasi polis-polis yang dipasarkan dan sebagainya.

Dalam KUH Dagang ketentuan yang mengatur secara khusus mengatur
tentang asuransi jiwa, ternyata terlalu singkat hal ini tidak berarti bahwa ketentuan-
ketentuan umum hukum asuransu tidak berlaku untuk asuransi jiwa, melainkan
sebaliknya bahwa ketentuan-ketentuan umum dari hukum asuransi tetap berlaku

bagi asuransi jiwa, sepanjang secara khusus tidak diatur tersendiri.

B. Tujuan Asuransi Jiwa

Setiap yang memiliki suatu benda tentu menghadapi suatu risiko bahwa nilai
dari miliknya itu akan berkurang baik karena hilangnya benda itu, maupun kerusakan
atau karena musnah terbakar dan sebab-sebab lainnya. Kemudian akan kehilangan
harta kekayaan bagi seseorang akan berjalan seiring derigan semakin banyaknya
harta kekayaan orang itu.

Semakin makmur atau berlipat ganda kekayaan seseorang dari hasil kemajuan atau
perkembangan kehidupan modem semakin dapat pula dibayangkan atau dirasakan
bahwa kemungkinan hilang akan semakin bertambah.

Keadaan ini bukan hanya berlaku terhadap harta kekayaan saja, tetapi juga
terhadap jiwa manusia. Kita lihat saja dengan semakin berkembangnya kemajuan
teknis alat-alat perhubungan maka kemungkinan akan kecelakaan juga akan lebih
banyak.

Kemungkinan akan kehilangan ini disebut resiko, jadi setiap manusia

mgﬁbl%ﬂ%ﬂﬂfm%h risiko ini nantinya akan meng;gdi suatu ken ?Zgaan,
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Dalam perjanjian asuransi jiwa risiko itu dibebankan kepada pihak-pihak
yang melanggar syarat-syarat yang telah ditentukan oleh perusahaan baik bagi
tertanggung maupun penanggung. Risiko-dalam hal ini dibebankan kepada :

- Risiko bagi penanggung
- Risiko bagi tertanggung.

Sebagaimana perjanjian asuransi jiwa tersebut bersifat timbal balik, maka

resikonya juga timbal balik, masing-masing pihak mempunyai hak dan kewajiban.

- Risiko bagi penanggung
Bagi penanggung risiko meliputi aktivitas yang luas sekali mulai dari menjual
polis, dengan mengisi surat permintaan perjanjian (aplication) sampai kepada
proses mengeluarkan polis dan ada lagi risikonya yang datangnya tiba-tiba. Untuk
itu mengatasi segala macam risiko tersebut, maka terebih dahulu diadakan
seleksi dan penilaian terhadap pemegang polis (tertanggung) yang akan
mengambil polis.
Dalam hal ini risiko penanggung dapat dibagi dua :
a. Risiko standard.

Risiko standar ini, seleksi pertama dilakukan oleh petugas dinas luas, meneliti

para calon pemegang polis (tertanggung). Dan selalu meminta agar calon

tertanggung mengisi daftar pertanyaan tentang kesehatannya termasuk

riwayat keturunan untuk jumlah uang pertanggungan yang besar diperlukan

pemeriksaan kesehatan dokter yaitu dokter penasehat di kantor pusat. Dokter

penasehat berdasarkan pengalaman medisnya memberikan penilaian risiko
UNIVEPS&}KEI_X_%IY[EDAN AREA

e §@ am--numerical systemnya mempertimbangkan dan menetapkan
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faktor-faktor sebagai berikut :
1) Usia tertanggung dan lamanya pertangungan.
2) Kondisi badan (tinggi dan berat badan).
3) Tekanan darah
4) Habits (kegemaran merokok)
5) Riwayat keluarga.
Dari faktor-faktor tersebut terdapat angka yang menunjukkan kelas risiko dari
calon tertanggung. Disini perusahaan menetapkan tarf dan syarat-syarat
asuransinya, berdasarkan kematian yang wajar dari manusia yang
kesehatannya normal, atau berdasarkan risiko wajar.
Pada risiko standar ini berlaku premi standar dan risiko standar ini tidak
banyak membawa persoalan, dalam hal ini para calon diseleksi dan diperiksa,
polisnya akan segera dikeluarkan dan asuransinya akan segera berjalan,
setelah premi pertama dibayar oleh pemegang polis.

b. Risiko Substandard.
Di samping risiko wajar (standard) asuransi jiwa mengenal juga risiko
substandard. Dalam risiko substandard ini calon pemegang polis menghadapi
kemungkinan :
1) Kesehatan harus diperiksa kembali,
2) Diminta membayar premi extra.
3) Permintaan asuransinya ditangguhkan

4) Permintaan asuransinya ditolak sama sekali.

UNTRERBHLAS. M&P@Q&B\Eﬁsum standar dan substandard _per ry_ditekankan,
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bahwa asuransi jiwa tidak melihat risiko dari segi perorangan (individual),

tetapi melihatnya golongan dari golongan kesatuan satu golongan yang

termasuk risiko standard dan satu golongan lagi yang termasuk risiko
substandard.

Secara teknis dapat dikatakan bahwa asuransi jiwa didasarkan atas asumsi

dari kemungkinan meninggal dunia dari setiap usia, sebagaimana tercantum

dalam tabel kematian yang dipakai.

Seperti halnya dengan kesehatan wajar (standard lives) kesehatan yang tidak

wajar juga mempunyai asumsi kemungkinan meninggal, bahkan suatu

kemungkinan yang sudah barang tentu lébih besar.

Dalam memperlakukan risiko substandard terdapat beberapa cara :

1) Menaikkan golongan usia tertanggung

2) Extra premi yang sama

3) Numerical system.

Dari keterangan di atas kita melihat bahwa risiko bagi tertanggung adalah

sebagai berikut :

1) Jika tertanggung lolos pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas, maka
perusahaan akan membayarkan klaim seandainya tertanggung meninggal
dunia sebelum habis kontrak.

2) Jika petugas salah paham dalam pengisian surat perjanjian (SP)
pemegang polis dapat meminta :

a) Surat keterangan dari dokter
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3) Dengan adanya extra substandard akan mengurangi minat masyrakat
yang tidak wajar kesehatannya untuk mengambil asuransi
4) Berhubung prosedur dan kemungkinan-kemungkinan dalam substandard
resiko, maka akan mempersulit calon anggota menjadi pemegang polis.
- Risiko Tertanggung

Dalam penutupan perjanjian asuransi ini tertanggung (pemegang polis) juga

dibebani risiko-risiko yakni :

a) Pemegang polis bila tertanggung tidak membayar premi tepat pada waktunya
yakni pada waktu bulan jatuh tempo dan diberikan tenggang waktu 4 bulan,
apabila belum juga dapat memenuhinya maka polis tersebut batal otomatis.

b) Bila pemegang polis tidak membayar premi dalam jangka waktu satu bulan
takwim sedangkan polisnya belum mempunyai harga tunai, maka polis
tertanggung menjadi batal.

c) Bila pemegang polis memutuskan hubungan dengan perusahaan sedangkan
polisnya belum mempunyai harga tunai maka uang asuransi tidak dapat

dikembalikan.

D. Peranan Asuransi Jiwa
1. Bagi masyarakat

Peranan asuransi jiwa bagi masyarakat sangat penting sekali, sebab
kebutuhan-kebutuhan selalu akan meningkat, karena dalam kehidupan ini peristiwa-

peristiwa tak tentu akan menimpa dan dialaminya. Secara alamiah seperti sakit,

k&ggﬁgﬁgﬁéﬂ&ﬁm%g@l dunia. Hal ini merupakan kenyataan yang tidak
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dapat dihindarkan.

Ditinjau dari kehidupan keluarga, misalnya di dalam suatu keluarga,
bertambah besar anak-anak akan bertambah besar pula kebutuhan-kebutuhannya
sedangkan sebaliknya bertambah hari semakin bertambah tua usia dari kepala
keluarga tersebut, dengan penurunan yang tetap produktivitas fisik seseorang.

Kalau ditinjau dari segi mata pencaharian seseorang, masih lumayan ia kalau
bekerja pada tempat yang memberikan pensiun, yang jumlahnya paling besar
sepertiga dari pendapatan masa aktif seseorang, bayangkan kalau seseorang tidak
mempunyai pensiun sedikitpun. Di sinilah peranan asuransi bagi seseorang. Dimana
asuransi jiwa yang memiliki keaneka gunaan untuk memupuk kesejahteraan keluarga
di masa-masa datang. Kebanyakana masyarakat masih awam tentang pengertian dan
peranan asuransi jiwa ini, dimana mereka lebih percaya dan merasa aman menabung
di bawah kasur atau membeli perhiasan setiap kali memerlukan uang dapat
menjualnya kembali. Cara —cara tersebut telah membunuh produktivitas uang,
padahal uang diciptakan dalam kebudayaan manusia dengan hukum-hukum sendiri.
Sedangkan asuransi jiwa yang baik dipilih memberikan keuntungan (deviden) dan
proteksi kepada setiap pemegang polis, sebanding dengan masing-masing jumlah
tabungan yang dananya dikelola.

Dengan memiliki polis asuransi, berarti kita telah menghimpun dana di dalam
suatu usaha bersama yang besamya bukan kepalang, serta turut memilih lembaga
yang kuat untuk mencapai apa yang tidak bisa kita capai dengan sendiri, contohnya :
Kalau ditinjau dimana sekarang ini yang lebih modem dimana kaum bapak dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA
kehidupan, ar st dungrL QagUn aik dalam pergaulan maupun merupakan.kebutuhan yang

©

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpzi\lzclélsy }"‘(I)%S&%f)(%?&)e}%ﬁma acid)15/7/24



Manumpak Siahaan - Penerapan Azas Konsensualitas di Dalam Perjanjian Pertanggungan Jiwa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%iczciélslél }ﬂ%ergs{}%%%?t@d&r}l]ﬁlr"gg acid)15/7/24



48

Manumpak Siahaan - Penerapan Azas Konsensualitas di Dalam Perjanjian Pertanggungan Jiwa

dengan usaha pemerintah dalam menghimpun modal swasta seperti tabanas,
deposito berjangka atau sejenis.

Sebagai lembaga keuangan non bank, lembaga asuransi pemegang peranan
yang sangat penting dalam kelancaran aktivitas dan hubungan perdagangan pada
umumnya, baik lokal maupun internasional, karena ia bertindak sebagai lembaga
yang akan mengambil alih risiko yang mungkin timbul dalam hubungan perniagaan
tersebut.

Perlu dicatat bahwa setiap perjanjian pertanggungan selalu berakhir dengan
penutupan atau pembayaran klaim, karena tidak semua risiko yang
dipertanggungkan itu selalu terjadi. Demikian pula halnya dengan asuransi jiwa,
meskipun peristiwa kematian itu pasti terjadi tetapi dalam jangka waktu tertentu
yang relatif lama dan selama itu pula penanggung dapat dikatakan bahwa semua
premi yang terkumpul dalam perusahaan-perusahaan pertanggungan merupakan
suatu kumpulan dana yang terkumpul dari masyarakat yang relatif cukup besar. Dari
dana yang dapat terkumpul tadi tentu saja tidak akan didiamkan begitu saja dan
merupakan modal yang dapat dimanfaatkan oleh para pemegang polis asuransi jiwa
itu sendiri, pemerintah maupun para pengusaha dalam mengemban usahanya,
penggunaan modal yang dihimpun dari premi asuransi jiwa dapat dirasakan oleh
segenap lapisan masyarakat, apabaila modal tersebut dipergunakan oleh pemerintah
untuk mendirikan sekolah, tempat-tempat ibadah, perusahaan-perusahaan untuk
pegawai-pegawai negeri maupun swasta, maka secara sadar ataupun tidak

masyarakat ikut serta menikmatinya.

H_NFXEM%Wn dipergunakan oleh para pengDusah swasta dengan
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dengan usaha pemerintah dalam menghimpun modal swasta seperti tabanas,
deposito berjangka atau sejenis.

Sebagai lembaga keuangan non bank, lembaga asuransi pemegang peranan
yang sangat penting dalam kelancaran aktivitas dan hubungan perdagangan pada
umumnya, baik lokal maupun internasional, karena ia bertindak sebagai lembaga
yang akan mengambil alih risiko yang mungkin timbul dalam hubungan perniagaan
tersebut.

Perlu dicatat bahwa setiap perjanjian pertanggungan selalu berakhir dengan
penutupan atau pembayaran kiaim, karena tidak semua risiko yang
dipertanggungkan itu selalu terjadi. Demikian pula halnya dengan asuransi jiwa,
meskipun peristiwa kematian itu pasti terjadi tetapi dalam jangka waktu tertentu
yang relatif lama dan selama itu pula penanggung dapat dikatakan bahwa semua
premi yang terkumpul dalam perusahaan-perusahaan pertanggungan merupakan
suatu kumpulan dana yang terkumpul dari masyarakat yang relatif cukup besar. Dari
dana yang dapat terkumpul tadi tentu saja tidak akan didiamkan begitu saja dan
merupakan modal yang dapat dimanfaatkan oleh para pemegang polis asuransi jiwa
itu sendiri, pemerintah maupun para pengusaha dalam mengemban usahanya,
penggunaan modal yang dihimpun dari premi asuransi jiwa dapat dirasakan oleh
segenap lapisan masyarakat, apabaila modal tersebut dipergunakan oleh pemerintah
untuk mendirikan sekolah, tempat-tempat ibadah, perusahaan-perusahaan untuk
pegawai-pegawai negeri maupun swasta, maka secara sadar ataupun tidak

masyarakat ikut serta menikmatinya.
UNI%EM%E@ dipergunakan oleh para pengusaha swasta den engan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada akhirnya sampailah penulis pada bagian akhir penulisan skripsi
ini yaitu bagian penutup, dimana pada bagian ini penulis akan berusaha

memberikan kesimpulan dan saran.

Kesimpulan

1. Asuransi jiwa adalah pelimpahan risiko dari pihak pertama kepada pihak
kedua (pihak lain), dari tertanggung kepada penanggung dimana kerugian
immateril yang dideritanya dapat ditanggung oleh pihak penanggung.

2. Asuransi jiwa dapat menjamin baik kepada orang yang jiwanya diasuransikan
yang berarti bahwa apabila sampai pada tenggang waktu yang ditentukan
tidak terjadi sesuatu maka kepadanya dapat diberikan uang pertanggungan,
yang apabila tertanggung meninggal dunia dalam masa tenggang waktu yang
ditentukan maka kepada ahli warisnya dapat diberikan uang pertanggungan
sehingga dapat diberikan auang pertanggungan sehingga dapat meringankan
beban penderitaan terhadap ahli warisnya yang ditinggalkannya.

3. Pasal 257 ayat (1) KUH Dagang memberi ketegasan bahwa walaupun belum
dituangkan dalam polis, perjanjian pertanggungan sudah terjadi sejak
tercapainya persetujuan kehendak antara penanggung dengan tertanggung.

Jadi pertanggungan itu bersifat konsensual. Dengan demikian hak dan

UNIVE&%E)! 5 MEMMeIah ada sejak saat itu.

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp:i\iczin U ivers&tas Medan Area

cess From (repository.uma.ac.id)15/7/24



65

Manumpak Siahaan - Penerapan Azas Konsensualitas di Dalam Perjanjian Pertanggungan Jiwa

4. Meskipun bentuk perjanjian baku tidak mengandung asas konsensualitas
tetapi dalam perkembangan perjanjian baku tersebut memberikan kondisi
bagi perusahaan yang memakainya terhadap efektivitas pelaksanaan
pelayanan sehingga tidak masyarakat merasa tidak keberatan atas perjanjian

baku tersebut.

B. Saran
1. Hendaknya perusahaan-perusahaan asuransi jiwa memberikan keterangan
yang sejelas-jelasnya dan sejujur-jujurnya kepada calon peserta asuransi agar
peserta asuransi tersebut menjadi tenang.
2. Perusahaan asuransi dalam rangka meningkatkan efektivitasnya agar
menambah petugas-petugas yang bergerak di bidang lapangan (PDL) dimana
petugas-petugas dinas luar berperan penting dalam maju mundurnya

perusahaan dalam menarik minat masyarakat untuk berasuransi.
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